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Abstrak

Prevalensi angka kesakitan dan kematian akibat penyakit menular dan tidak menular terus meningkat dan menjadi
tantangan besar bagi kesehatan masyarakat di dunia dan Indonesia. Peningkatan kedua jenis penyakit ini menunjukkan
bahwa kesadaran dan pengetahuan masyarakat mengenai pencegahan masih perlu ditingkatkan. Edukasi kesehatan
yang komprehensif dan berkelanjutan menjadi kunci dalam upaya pencegahan. Oleh karena itu, diperlukan sebuah
program pengabdian yang fokus pada edukasi pencegahan penyakit menular dan tidak menular di masyarakat.
Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode edukasi interaktif yang melibatkan 25 peserta (ibu rumah tangga dan
remaja putti) yang ada di Desa Teubang Phui Baro Kecamatan Montasik Kabupaten Aceh Besar. Dilakukan
pengukuran pre-fest dan post-test dengan kuesioner yang terdiri dari delapan pertanyaan untuk mengukur peningkatan
pengetahuan peserta. Hasil menunjukkan bahwa seluruh peserta penyuluhan mengalami kenaikan skor pengetahuan
setelah penyuluhan dengan rata-rata kenaikan skor pada kegiatan ini adalah 3.92 (rentang kenaikan skor minimal 2
poin dan maksimal 6 poin). Terlaksananya penyuluhan ini diharapkan kepada masyarakat dapat terjadi perubahan
perilaku untuk lebih sehat baik dari pola konsumsi, aktivitas fisik, maupun perilaku kesechatan lainnya.

Kata kunci: Penyakit menular, penyakit tidak menular, edukasi.

Abstract

The prevalence of morbidity and mortality due to communicable and non-communicable diseases continues fo increase and is a major
challenge for public health in the world and in Indonesia. The increase in these two types of disease shows that public awareness and
knowledge regarding prevention still needs to be increased. Comprehensive and ongoing health edncation is the key to prevention efforts.
Therefore, a commmunity service program is needed that focuses on education on preventing communicable and non-communicable diseases
in the community. This service activity uses an interactive educational method involving 25 participants (housewives and young women) in
Tenbang Phui Baro 1 illage, Montasik District, Aceb Besar Regency. Pre-test and post-test measurements were carried out with a
questionnaire consisting of eight questions to measure the increase in participants' knowledge. The results showed that all counseling
participants experienced an increase in their knowledge scores after the connseling with an average increase in scores for this activity being
3.92 (range of score increase of at least 2 points and maximum 6 points). With the implementation of this outreach, it is hoped that the
community will be able to change their bebavior to be healthier in terms of consumption patterns, physical activity and other health
bebaviors.

Keywords: Infections diseases, non-communicable diseases, education.

PENDAHULUAN 2010). Penyakit menular seperti

Penyakit menular dan tidak menular  tuberkulosis, demam berdarah, dan infeksi
masih menjadi tantangan besar bagi  saluran pernapasan akut terus mengancam
kesehatan masyarakat di berbagai wilayah di ~ kesehatan masyarakat (Pottie & Girard,
Indonesia (Wotld Health Otganization,  2021). Sementara itu, penyakit tidak menular

Edukasi Pencegahan Penyakit Menular dan Tidak Menular pada Masyarakat di Kabupaten Aceh Besar 53
Farrah Fabdhienie, Hidayati Savitri, Aryandi Darwis
DOTL: https://doi.org/10.26714/jsm.7.1.2024.53-59



https://doi.org/10.26714/jsm.7.1.2024.53-59
mailto:1farrah.fahdhienie@unmuha.ac.id

Jurnal Surya Masyarakat
Vol. 7 No. 1, November 2024, Hal. 53-59

seperti diabetes, hipertensi, dan penyakit
jantung semakin meningkat prevalensinya
seiring dengan perubahan gaya hidup dan
pola makan (WHO, 2023b).

TB adalah salah satu penyakit menular
paling mematikan di dunia. Pada tahun
2021, diperkirakan ada sekitar 10,6 juta
kasus TB baru secara global, dengan sekitar
1,5 juta kematian (World Health
Organization, 2023). Indonesia adalah salah
satu dari negara dengan beban TB tertinggi
di dunia. Pada tahun 2021, diperkirakan ada
sekitar 845.000 kasus TB baru dan sekitar
98.000 kematian akibat TB (World Health
Organization (WHO), 2022).

Dengue adalah penyakit virus yang
ditularkan oleh nyamuk, dengan perkiraan
390 juta infeksi dengue terjadi setiap tahun
di seluruh dunia. Sekitar 96 juta kasus
menunjukkan gejala  klinis  (McArthur,
2019). Indonesia mengalami lonjakan kasus
dengue secara berkala. Pada tahun 2020,
terdapat sekitar 108.000 kasus yang
dilaporkan dengan sekitar 705 kematian
referensi (Muslimin, 2021).

Penyakit kardiovaskular adalah
penyebab utama kematian di seluruh dunia
(WHO, 2023b) (Division of Global Health
Protection, 2021). Menurut WHO, sekitar
17,9 juta orang meninggal setiap tahun
karena  penyakit kardiovaskular, yang
merupakan 31% dari semua kematian global
(Pan American Health Organization, 2023).
Penyakit kardiovaskular juga menjadi
penyebab utama kematian di Indonesia.
Berdasarkan data Riskesdas 2018, prevalensi
penyakit jantung di Indonesia adalah sekitar
1,5% dari total populasi (Kemenkes RI,
2018).

Menurut  International ~ Diabetes
Federation (IDF), pada tahun 2021, sekitar
537 juta orang dewasa (20-79 tahun) hidup
dengan diabetes. Jumlah ini diperkirakan
akan meningkat menjadi 643 juta pada tahun
2030 (International Diabetes Federation
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jumlah penderita diabetes tertinggi di dunia
(International Diabetes Federation (IDF)
Indonesia, 2022)

WHO melaporkan bahwa pada tahun
2020, ada sekitar 19,3 juta kasus kanker baru
dan hampir 10 juta kematian akibat kanker
di seluruh dunia (Division of Global Health
Protection, 2021). Menurut data Globocan
2020, Indonesia memiliki sekitar 396.914
kasus kanker baru dan 234.511 kematian
akibat kanker (WHO, 2023a).

Peningkatan angka kejadian kedua jenis
penyakit ini menunjukkan bahwa kesadaran
dan pengetahuan masyarakat mengenai
pencegahan masih perlu  ditingkatkan.
Edukasi kesehatan yang komprehensif dan
berkelanjutan menjadi kunci dalam upaya
pencegahan. Oleh karena itu, diperlukan
sebuah program pengabdian yang fokus
pada edukasi pencegahan penyakit menular
dan tidak menular di masyarakat.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman yang lebih
baik kepada masyarakat tentang pentingnya
pencegahan penyakit melalui gaya hidup
sehat, kebersihan lingkungan, dan akses
tethadap layanan  kesehatan.  Melalui
pendekatan edukatif yang melibatkan
penyuluhan, diskusi interaktif, dan praktik
langsung, diharapkan masyarakat dapat
menerapkan langkah-langkah pencegahan
dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, kegiatan ini juga berupaya
untuk memberdayakan masyarakat agar
lebih mandiri dalam menjaga kesehatan
mereka sendiri dan keluarga. Dengan adanya
keterlibatan aktif dari berbagai pihak seperti
tenaga kesehatan, pemerintah daerah, dan
organisasi  masyarakat, program  ini
diharapkan dapat mencapai hasil yang
optimal dan berkelanjutan.

Melalui  program pengabdian ini,
diharapkan dapat tercipta masyarakat yang
lebih sehat, dengan tingkat kesadaran yang
tingei akan  pentingnya  pencegahan

(IDF), 2022). Berdasarkan data IDF,  penyakit. Sehingga, angka kejadian penyakit
Indonesia memiliki sekitar 10,7 juta menular dan tidak menular dapat ditekan,
penderita diabetes pada tahun 2021, dan kualitas hidup masyarakat dapat
menjadikannya salah satu negara dengan  meningkat.
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METODE

Kegiatan pengabdian ini menggunakan
metode edukasi interaktif yang melibatkan
25 peserta (ibu rumah tangga dan remaja
putri) yang ada di Desa Teubang Phui Baro
Kecamatan Montasik Kabupaten Aceh
Besar.

Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan
Juni 2024 dengan beberapa rangkaian
sebagai berikut:

1. Persiapan: pengurusan perizinan dan
koordinasi dengan mitra yaitu Kepala
Desa dan kader di Teubang Phui Baro.

2. Pelaksanaan: kegiatan dilakukan dalam
empat tahapan yaitu:

(1) membagikan kuesioner pre fest yang
terdiri dari delapan pernyataan kepada
peserta dengan waktu pengetjaan 15
menit;

(2) melakukan edukasi dengan metode
presentasi menggunakan power point
dan dilanjutkan dengan sesi diskusi
selama 30 menit. Materi paparan
berisi tentang epidemiologi penyakit
menular dan penyakit tidak menular;

(3) membagikan kuesioner post test kepada
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(Diare, Rabies, DBD, TBC, Kaki Gajah)
dan epidemiologi penyakit tidak menular
seperti  Kanker, Hipertensi, Diabeter
Mellitus, Stroke. Jenis penyakit yang
diberikan penjelasan adalah penyakit yang
paling sering diderita oleh masyarakat.
Selain itu, kegiatan ini dilakukan
pengukuran pengetahuan dengan
mengevaluasi sebelum dan sesudah kegiatan
untuk mengukur peningkatan pengetahuan
tentang  pencegahan  penyakit  dan
perubahan perilaku yang diharapkan.
Pelaksanaan edukasi ini berisi tentang
penjelasan kepada responden mengenai:

1. Penyebab atau etiologi penyakit menular
dan faktor risiko penyakit tidak menular

2. Jenis penyakit menular yang sering
terdapat di masyarakat (Diare, Rabies,
DBD, TBC, Kaki Gajah)

3. Jenis penyakit tidak menular yang banyak
diderita oleh masyarakat (Kanker,
Hipertensi, Diabeter Mellitus, Stroke)

4. Pencegahan penyakit menular dan
penyakit tidak menular

bl

Tabel 1:
Distribusi responden berdasarkan usia

peserta dengan waktu pengerjaan 15 Usia Frekuensi Persentase

menit; (tahun) (n) (%)

(4) memberikan  doorprize  kepada 5 14 5 20

peserta yang bisa menjawab kuis 15 3 12

sebelum kegiatan pengabdian selesai 16 3 12

dilakukan. 17 4 16

18 4 16

HASIL DAN PEMBAHASAN 20 6 24

Kegiatan pengabchan tentang edu.ka51 Total 5 100
pencegahan penyakit menular dan tidak
menular dilaksanakan selama 1 hari di Aula
Mesjid Desa Teubang Phui Baro Kecamatan
Montasik Kabupaten Aceh Besar dengan
melibatkan kader posyandu dan 25 orang
ibu rumah tangga dan remaja putri.
Distribusi  responden  berdasarkan usia
menunjukkan bahwa responden usia 20
tahun paling banyak menjadi peserta yaitu
24% dan 14 tahun sebanyak 20% (Tabel 1).
Kegiatan dilakukan dengan penyuluhan
dan edukasi yaitu memberikan pengetahuan
tentang epidemiologi penyakit menular
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Grafik 1:
Skot Pre-test dan Post-test
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Grafik 1 menunjukkan bahwa seluruh
peserta penyuluhan mengalami kenaikan
skor pengetahuan setelah penyuluhan
dengan rata-rata kenaikan skor pada
kegiatan ini adalah 3.92 (rentang kenaikan
skor minimal 2 poin dan maksimal 6 poin).

Gambar 1:
Kegiatan Edukasi PM dan PTM

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Edukasi kepada masyarakat tentang
pencegahan penyakit menular memiliki
berbagai manfaat yang signifikan, baik bagi
individu  maupun  komunitas  secara
keseluruhan (Desenclos & De Valk, 2005).
Edukasi membantu masyarakat memahami
cara penyebaran penyakit menular dan
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langkah-langkah yang dapat diambil untuk
mencegahnya. Hal ini dapat mengurangi
tingkat infeksi dan mencegah wabah
(Foxman, 2011). Edukasi meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya
menjaga kebersihan diri, sanitasi lingkungan,
dan praktik kesehatan lainnya yang dapat
mencegah penyakit (McArthur, 2019).

Edukasi ~ membantu  melindungi
kelompok yang lebih rentan terhadap
penyakit menular, seperti anak-anak, orang
tua, dan individu dengan kondisi kesehatan
yang sudah ada sebelumnya (Rambung et al.,
2020). Dengan mengurangi insiden penyakit
menular, beban pada sistem kesehatan,
termasuk rumah sakit dan fasilitas kesehatan
lainnya, dapat berkurang. Ini
memungkinkan sumber daya kesehatan
digunakan lebih efektif (Makam & Matsa,
2021).

Kampanye edukasi yang efektif dapat
meningkatkan pemahaman dan kepatuhan
tethadap  program  vaksinasi,  yang
merupakan salah satu cara paling efektif
untuk mencegah banyak penyakit menular
(Pottie & Girard, 2021). Masyarakat yang
teredukasi lebih siap dalam menghadapi
situasi darurat kesehatan, seperti wabah
penyakit. Mereka tahu langkah-langkah yang
harus diambil untuk melindungi diri dan
orang lain (Sun & Xu, 2020).

Edukasi yang baik juga dapat
membantu  mengurangi  stigma  dan
diskriminasi terhadap individu yang terkena
penyakit menular, dengan meningkatkan
pemahaman bahwa banyak penyakit dapat
dicegah dan diobati (Hernandez-Ruiz et al.,
2022). Dengan berkurangnya penyakit
menular, kualitas  hidup  masyarakat
meningkat.  Orang-orang  dapat lebih
produktif dan menikmati hidup dengan
kesehatan yang lebih baik (Rambung et al.,
2020).

Pencegahan penyakit menular melalui
edukasi dapat menghemat biaya kesehatan
jangka panjang, baik untuk individu maupun
pemerintah, karena pencegahan lebih murah
dibandingkan dengan pengobatan
(Hernandez-Ruiz et al,, 2022). Edukasi
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tentang pencegahan penyakit menular dapat
mendorong kolaborasi antara masyarakat,
pemerintah, dan organisasi kesehatan,
menciptakan komunitas yang lebih kuat dan
sehat (Foxman, 2011).

Memberikan edukasi tentang
pencegahan penyakit tidak menular bukan

hanya menguntungkan individu secara
pribadi tetapi juga masyarakat secara
keseluruhan (Adekayanti et al, 2023).

Edukasi membantu masyarakat memahami
betapa pentingnya melakukan langkah-
langkah  pencegahan untuk mencegah
penyakit tidak menular seperti diabetes,
hipertensi, dan kanker (Sarti et al., 2022).

Pencegahan lebih  baik  daripada
pengobatan. Edukasi tentang gaya hidup
sehat seperti pola makan seimbang dan
aktifitas fisik teratur dapat mengurangi
beban kesehatan baik secara personal
maupun sistem  kesehatan secara
keseluruhan (Sumampouw et al, 2023).
Dengan meningkatnya kesadaran akan gaya
hidup sehat dan faktor risiko, edukasi dapat
membantu mengurangi angka kejadian
penyakit tidak menular di masyarakat
(Nuraisyah et al., 2021).

Edukasi juga dapat mengubah sikap
dan perilaku masyarakat terkait kesehatan,
menciptakan lingkungan yang mendukung
gaya hidup sehat secara kolektif (Sari et al.,
2022). Dengan mencegah penyakit tidak
menular, masyarakat dapat mengurangi
biaya pengobatan yang tinggi yang biasanya
terkait dengan perawatan jangka panjang
akibat penyakit tersebut (Muslimin, 2021).
Selain itu, dengan menerapkan pola hidup
schat, masyarakat dapat meningkatkan
kualitas hidup mereka secara keseluruhan,
termasuk produktivitas dan kesejahteraan
(Sumampouw et al., 2023).

KESIMPULAN
Penyuluhan ini  dilakukan  untuk
memberikan pengetahuan kepada

masyarakat yaitu remaja putri dan ibu rumah
tentang  pencegahan  penyakit

p-ISSN: 2623-0364
e-ISSN: 2623-0569

kepada masyarakat dapat terjadi perubahan
perilaku untuk lebih schat baik dari pola
konsumsi, aktivitas fisik, maupun perilaku
kesehatan lainnya. Dari hasil analisis data
diketahui terdapat perbedaan rata-rata skor

pengetahuan  Masyarakat yang antara
sebelum  dan sesudah mengikuti
penyuluhan.
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